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LANDASAN TEORI

II.1. Harta Warisan
IL.1.1. Pendahuluan

Harta warisan adalah harta peninggalan mayit setelah dikurangi dengan
kewajiban-kewajiban yang masih berada dalam tanggungannya. Kewajiban-
kewajiban yang dimaksud adalah seperti pergadaian, hutang serta wasiat. Untuk
masalah wasiat dalam hal ini hanya diperbolehkan berlaku maksimal 1/3' dari
total harta peninggalan mayyit dan diberikan kepada selain ahli waris. Wasiat
yang diberikan kepada ahli waris hukumnya makruh, kecuali bila ada persetujuan
dari seluruh ahli waris yang lain. Sebagaimana sabda Rasulallah SAW.:

“Tidak ada hak menerima wasiat bagi ahli waris yang menerima warisan
kecuali apabila ahli waris lain membolehkannya.” (HR. Daruqutniy)

Harta peninggalan mayyit yang dimaksud disini adalah harta yang murni,
dalam arti tidak mencakup harta yang didapat dari hasil ghosob maupun harta
pinjaman.

Sebab terjadinya waris :

1. Kekerabatan
2. Pernikahan
3. Pembebasan perbudakan (wala’)

4. Karena adanya ukhuwah Islamiyyah

lvrosT 2 TF . " Bl 3% T o2 o Tl n s TV n® 3T TR I ok T e R e e DV e ndie T T b LT o v



Penghalang waris :

. Beda agama

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Rasululiah SAW.:

“Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi
harta orang Islam.” (HR. Bukhari-Muslim)

. Pembunuhan yang telah dibuktikan oleh pengadilan

Karena tujuan dari pembunuhan tersebut agar ia segera memiliki harta waris.
Dalam hal ini, Rasuluilah SAW. bersabda :

“Tidak ada hak bagi pembunuh sedikit pun untuk mewarisi.” (HR. Al-Nasai)

. Budak

Rukun Waris :
. Adanya harta warisan
. Adanya ahli waris

. Adanya pewaris,

Syarat Waris :
. Meninggalnya seseorang (pewaris) baik secara hakiki maupun secara hukum

(misalnya dianggap telah meninggal)
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I5.1.2.

9.

10

Seluruh ahli waris diketahui secara pasti, termasuk jumlah bagian masing -
masing
Ahli Waris Dari Pihak Laki-laki Maupun Perempuan

Ahli Waris Laki-laki :

. Anak laki-laki

Cucu laki-laki dari anak laki-laki

Ayah

Kakek dari pihak ayah dan ke atasnya

Saudara laki-laki seibu seayah

Saudara laki-laki seayah

Saudara laki-laki seibu

Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki seibu seayah

Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki seayah

10. Paman seibu seayah (adik laki-laki ayah seibu seayah)

11. Paman seayah (adik laki-laki ayah seayah)

12. Sepupu laki-laki dari paman seibu seayah

13. Sepupu laki-laki dari paman seayah

14. Suami

15. Laki-laki pemerdeka budak

Ahli Waris Perempuan :
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2. Nenek dari ibu dan seterusnya

3. Ibu

4. Anak perempuan

5. Cucu perempuan dari anak laki-laki
6. Saudara perempuan seibu seayah

7. Saudara perempuan seayah

8. Saudara perempuan seibu

9. Istri-

10. Perempuan pemerdeka budak

Bila keseluruhan ahli waris laki-laki ini ada, maka yang mendapatkan harta
waris ada tiga yakni : ayah, anak laki-laki dan suami.

Bila keseluruhan ahli waris perempuan ini ada maka yang mendapatkan harta
waris ada lima yakni : anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, istri,
dan saudara perempuan seayah seibu.

Secara ringkas dan meyeluruhnya yang mendapatkan harta warisan adalah:
ayah dan ibu, anak laki-laki dan anak perempuan serta suami atau istri.

Selain orang yang disebutkan diatas, maka ahli waris yang lain tidak
mendapatkan harta peninggalan,

Seandainya ada satu orang saja ahli waris laki-laki maka dia akan bisa
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Seandainya ada satu orang saja perempuan ahli waris, maka dia tidak akan

bisa mewarisi seluruh harta kecuali perempuan pemerdeka budak.

I1.1.3. Furudh muqaddarah
Furudh muqaddarah adalah bagian harta waris yang telah ditentukan di dalam

Al-Qur’an}'. Furudh mugaddarah terbagi menjadi 6 yakni : 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3, dan

1/6.

1. 172

Bagian harta warisan 1/2 diberikan kepada :
a. Suami

Dengan syarat bila tidak ada keturunan.

b. Anak perempuan tunggal
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2) Tidak ada keturunan

3) Tidak ada pemberi ashobah. Yakni saudara laki-laki sekandung atau kakek
dari pihak ayah.

. Saudara perempuan seayah tunggal

Dengan syarat seperti pada saudara perempuan kandung ditambah dengan tidak

adanya saudara kandung baik itu yang perempuan maupun yang laki-laki. tunggal

ataupun banyak.

2. 1/4

Bagian harta warisan 1/4 diberikan kepada :

. Suami

“Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buata atau

(dan) sesudah dibayar utangnya.” (An-Nisa: 12)

. Istri

“Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak

mempunyai anak.” (An-Nisa: 12}

3. 1/8
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Bagian harta warisan 1/8 diberikan kepada istri bila ada keturunan baik
darinya ataupun dari istri yang lainnya. Bukan yang dari hasil zina. Bila
keberadaan istri tersebut lebih dari satu, maka mereka membagi bagian 1/8

tersebut secara merata.

4, 2/3
Bagian harta warisan 2/3 diberikan kepada :
. 2 atau lebih anak perempuan dengan syarat seperti pada bagian 1/2.
. 2 orang atau lebih cucu perempuan dari anak laki-laki dengan syarat seperti pada
bagian 1/2.
. 2 atau lebih saudara perempuan kandung dengan syarat pada bagian 1/2.

. 2 atau lebih saudara perempuan seayah dengan syarat pada bagian 1/2.

5. 13
Bagian harta warisan 1/3 diberikan kepada :
. Ibu dengan syarat tidak ada keturunan dan tidak ada 2 orang atau lebih saudara

baik kandung, seayah maupun seibu, seayah seibu.
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b. Ibu bila ada keturunan atau ada 2 orang atau lebih saudara baik kandng, seayah
maupun seibu.

c. Cucu perempuan dari anak laki-laki tunggal, bila bersamaan dengan anak
perempuan

d. Saudara perempuan seayah baik tunggal maupun 2 orang atau lebih. Dengan
syarat tidak ada keturunan, saudara laki-laki kandung dan pemberi ashobah yakni
saudara laki-laki seayah.

e. Nenek baik dari pihak ayah maupun pihak ibu, apabila tidak terdapat ibu atau
apabila tidak terdapat ayah untuk nenek dari ayah.

f. Saudara seibu bila tidak ada keturunan, ayah atau kakek.

I1.1.3.1.Bagian Fard menurut ahli waris
1. Suami
a. 1/2 bila tidak ada keturunan

b. 1/4 bila terdapat keturunan

2. Istri
a. 1/4 bila tidak ada keturunan

b. 1/8 bila terdapat keturunan

3. Anak perempuan
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. 2/3 bila ada lebih dari satu serta syarat diatas.

. Ashobah bil-ghoir bila terdapat anak laki-laki baik satu ataupun lebih.

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki

1/2 bila tunggal dan tidak ada anak dan tidak ada pemberi ashobah yakni cucu
laki-laki dari anak laki-laki

. 2/3 bila ada lebih dari satu serta syarat diatas.

1/6 bila ada seorang anak perempuan dan tidak ada pemberi ashobah yakni cucu
laki-laki dari anak laki-laki

. Ashobah bil-ghoir bila terdapat cucu laki-laki dari anak laki-laki baik satu
ataupun lebih.

. Terhalang bila terdapat ayah ataupun terdapat 2 orang anak perempuan, sementara

tidak ada pemberi ashobah.

5. Saudara perempuan kandung

1/2 bila tunggal dan tidak ada anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki,
ayah, kakek, dan tidak ada pemberi ashobah.

. 2/3 bila ada lebih dari satu dan tidak ada anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak

laki-laki, ayah, kakek, dan tidak ada pemberi ashobah.
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. Ashobah ma’al-ghoir bila terdapat satu ataupun lebih, besertaan dengan anak
perempuan ataupun cucu perempuan dari anak laki-laki baik satu ataupun lebih.

. Terhalang bila terdapat anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, ayah.

6. Saudara perempuan seayah

1/2 bila cuma seorang dan tidak ada keturunan, ayah, kakek, saudara kandung
baik tunggal maupun lebih, dan tidak ada pemberi ashobah yakni saudara laki-
laki seayah.

. 2/3 bila ada lebih dari satu dan syarat diatas

1/6 bila tunggal bersamaan dengan saudara perempuan kandung dan syarat diatas.
. Ashobah bil-ghoir bila bersamaan dengan saudara laki-laki seayah ataupun
dengan kakek dalam sebagian kasus.

. Ashobah ma’al-ghoir bila terdapat satu ataupun lebih, besertaan dengan anak
perempuan ataupun cucu perempuan dari anak laki-laki baik satu ataupun lebih.
Terhalang bila terdapat anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, saudara
laki-laki kandung baik seorang atau lebih, atau saudara perempuan kandung

sementara dia tidak memiliki pemberi ashobah, atau bersamaan dengan saudara
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. 1/6 dan sisa bila terdapat keturunan perempuan.

. sisa bila tak ada keturunan

8. Ibu

1/3 bila tidak ada keturunan atau tidak ada saudara laki-laki ataupun perempuan
mutlak yang lebih dari satu.

. 1/6 bila ada keturunan atau saudara laki-laki ataupun perempuan mutlak yang
lebih dari satu.

1/3 sisa bila ada ayah, suami/istri, serta tidak ada keturunan atau tidak ada saudara
laki-laki ataupun perempuan mutlak yang lebih dari satu.

9. Saudara seibu

1/3 bila lebih dari satu dan tidak ada keturunan, ayah dan kakek.

. 1/6 bila cuma seorang dan tidak ada keturunan, ayah dan kakek.

. Terhalang bila ada keturunan, ayah dan kakek.

10. Kakek
1/6 bila terdapat keturunan dan tidak ada ayah.

. 1/6 dan sisa bila terdapat keturunan perempuan dan tidak ada ayah.

1/2 hila hacartaan Aanoan candara naremnnan caatnh dan tidal ada ahli warie lain _



19

Kesemuanya ini berlaku bila tidak terdapat saudara perempuan mutlak,

seandainya ada, maka akan dibahas pada bab berikutnya.

11. Nenek

a. 1/6 baik seorang atau lebih, bila tidak ada ibu

b. Terhalang bila ada ibu.

I1.1.3.2. Penghalang Warisan

1.

2.

Kakek terhalang oleh Ayah.

Nenek terhalang oleh Ibu.

. Cucu laki-laki terhalang oleh Anak laki-laki.

Cucu perempuan terhalang oleh Anak laki-laki, dan Anak perempuan.
Saudara laki-laki kandung terhalang oleh Ayah, Anak laki-laki, dan Cucu
laki-laki.

Saudara perempuan kandung terhalang oleh Ayah, Anak laki-laki, dan Cucu
laki-laki.

Saudara laki-laki seayah terhalang oleh Ayah, Anak laki-iaki, Cucu laki-laki,
Saudara laki-laki kandung, dan Saudara perempuan kandung.

Saudara perempuan seayah terhalang oleh Ayah, Anak laki-laki, Cucu laki-
laki, Saudara laki-laki kandung, dan Saudara perempuan kandung.

Saudara laki-laki seibu terhalang oleh Ayah, Kakek, Anak laki-laki, Cucu
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10. Saudara perempuan seibu terhalang oleh Ayah, Kakek, Anak laki-laki, Cucu
laki-laki, Anak perempuan, dan Cucu perempuan.

11. Keponakan laki-laki dari Saudara laki-laki kandung terhalang oleh Ayah,
Kakek, Anak laki-laki, Cucu laki-laki, Saudara laki-laki kandung, Saudara
laki-laki seayah, Saudara perempuan kandung, dan Saudara perempuan
seayah.

12. Keponakan laki-laki dari Saudara laki-laki seayah terhalang oleh Ayah,
Kakek, Anak laki-laki, Cucu laki-laki, Saudara laki-laki kandung, Saudara
laki-laki seayah, Saudara perempuan kandung, Saudara perempuan seayah,
dan Keponakan laki-laki dari Saudara laki-laki kandung.

13. Paman dari Ayah kandung terhalang oleh Ayah, Kakek, Anak laki-laki, Cucu
laki-laki, Saudara laki-laki kandung, Saudara laki-laki seayah, Saudara
perempuan kandung, Saudara perempuan Seayah, _Keponakan laki-laki dart
Saudara laki-laki kandung, dan keponakan laki-laki dari Samdara laki-laki
seayah.

14. Paman dari Ayah seayah terhalang oleh Ayah, Kakek, Anak laki-laki, Cucu
laki-laki, Saudara laki-laki kandung, Saudara laki-laki seayah, Saudara
perempuan kandung, Saudara perempuan seayah, Keponakan laki-laki dari
Saudara laki-laki kandung, Keponakan laki-laki dari Saudara laki-laki seayah,
dan Paman dari Ayah kandung.

15. Sepupu laki-laki dari Paman (Saudara laki-laki Ayah kandung) terhalang oleh
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Saudara laki-laki seayah, Saudara perempuan kandung, Saudara perempuan
seayah, Keponakan laki-laki dari Saudara laki-laki kandung, Keponakan laki-
laki dari Saudara laki-laki seayah, dan Paman dari Ayah kandung, dan Paman
dari Ayah seayah.

16. Sepupu laki-laki dari Paman (Saudara laki-laki Ayah seayah) terhalang oleh
Ayah, Kakek, Anak laki-laki, Cucu laki-laki, Saudara laki-laki kandung,
Saudara laki-laki se.ayah, Saudara perempuan kandung, Saudara perempuan
seayah, Keponakan laki-laki dari Saudara laki-iaki kandung, Keponakan laki-
laki dari Saudara laki-laki seayah, dan Paman dari Ayah kandung, dan Paman
dari Ayah seayah, Sepupu laki-laki dari Paman (Saudara laki-laki Ayah
kandung).

Dapat dilihat dari Tabel HijabHirman® dibawah ini :

Tabel Hijab Hirman
E Terhalang Oleh A
F Terhalang Oleh B
G | Terhalang Oleh C
H | Terhalang Oleh C
1 Terhalang Oleh cC (D
J Terhalang Oleh A |C H
K | Terhalang Qlch A |C H
L | Terhalang Oleh A |C |H |J K
M | Terhalang Oleh A (C (H |1 K
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10, [N | TehalangOleh |A |E |[C |H |[D [I
11 Q | Terhalang Oleh A |E C H I

12. P Terhalang Oleh A E C H | L K |M

13, Q | Terhalang Olch A E C H |J L K (M |P

14. |R | TerhalangOlch |A |E |C |H |J |L [K [M [P |Q

15. | S | TehalangOleh |A |E |[C |H |J |L |[K |[M [P |[Q [R
16. | T | TerhalangOleh |A |E [C [H |J |[L |[K |[M [P |[Q [R
17. | U | TerhalangOleh |A |E |C [H [J |L (K |M [P [Q |R
Keterangan :

A = Ayah L = Saudara Laki-laki Seayah

B =Ibu M = Saudara Perempuan Seayah
C = Anak laki-laki N = Saudara laki-laki Seibu

D = Anak Permpuan

O = Saudara Perempuan Seibu

P = Keponakan Laki-laki dari Saudara Laki-laki

E = Kakek kandung
Q = Keponakan Laki-laki dari Saudara Laki-laki
F = Nenek Seayah

G = Keturunan Anak Laki-laki

R = Paman (Saudara Laki-laki Ayah Kandung)

H = Cucu Laki-laki dari Anak Laki-
laki

S = Paman (Saudara Laki-laki Ayah seayah)

| = Cucu Perempuan dari Anak
Laki-laki

T = Sepupu Laki-laki dari Paman Ayah Kandung

J = Saudara Laki-laki Kandung

U = Sepupu Laki-laki dari Paman Ayah seayah

K = Saudara Perempuan
Kandung
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I1.1.3.3.Ashobah
Ashobah ialah abhli waris yang bagiannya tidak ditentukan dengan kadar
tertentu. Ja menerima bagian setelah ahli waris dzawil furudh menerima bagiannya.
Ashobah terbagi tiga :

1. Ashobah binafsih, yaitu menerima sisa harta karena dirinya sendiri, bukan
karena sebab lain. Yang termasuk ashobah binafsih adalah semua ahli waris
laki-laki kecuali saudara laki-laki seibu.

2. Ashobah bil ghair, yaitu ahli waris yang menerima sisa harta karena bersama
dengan ahli waris laki-laki yang sederajat dengannya. Yang termasuk ashobah
bil ghair ini adalah ahli waris perempuan yang bersamanya ada ahli waris
laki-laki sederajat.

1) Anak perempuan, jika bersamanya ada anak laki-laki

2) Cucu perempuan, bila bersamanya ada cucu laki-laki

3) Saudara perempuan kandung, bila bersamanya ada saudara laki-laki
kandung

4) Saudara perempuan seayah, bila bersamanya ada saudara laki-laki
seayah

3. Ashobah ma’al ghair, yaitu menjadi ashobah karena bersama-sama dengan
ahli waris perempuan dalam garis lain, yakni mereka yang menerima harta
sebagai dzawil furudh. Jadi, bersama dengan ahli waris lain yang tidak

setingkat. Yang termasuk askobah ini adalah ahli waris perempuan yang
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1} Saudara perempuan kandung, jika bersamanya terdapat :
o Anak perempuan (satu atau lebih)
o Cucu perempuan (satu atau lebih)

2) Saudara perempuan sebapak, jika bersamanya terdapat :
o Anak perempuan (satu atau lebih)

o Cucu perempuan (satu atau lebih)

IL.1.3.4.Kriteria penghitungan asal masalah
Asal masalah adalah bilangan bulat yang digunakan untuk membagi harta
warisan, Cara mencari asal masalah ada 4 yakni :
1. Jika ahli waris terdirt dari hanya satu ahli waris ashobah, maka asal
masalahnya adalah sejumlah ahli waris yang ada.
Misalnya ahli waris terdiri dari 5 orang anak laki-laki, maka asal masalahnya
adalah 5. Cara pembagian warisannya adalah langsung dibagi 5, dan masing-

masing ahli waris mendapatkan satu bagian.

Ahli waris Asal masalah Bagian harta
warisan
Anak laki-laki 1/5
Anak laki-laki 5 /5
Anak laki-laki 1/5
Anak laki-laki 1/5
Anak laki-laki 1/5
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2. Jika ahli waris hanya terdiri dari ahli waris ashobah laki-laki dan perempuan,
maka asal masalahnya adalah 2 kali jumlah laki-laki ditambah jumlah
perempuan.

Misalnya ahli waris terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 3 orang anak
perempuan. Maka asal masalahnya : 2 x (4) + (3) = 11. cara pembagiannya
adalah masing-masing laki-laki mendapatkan dua bagian dan masing-masing

perempuan mendapatkan 1 bagian.

Ahli waris Asal masalah Bagian harta
warisan
Anak laki-laki 2/11
Anak laki-laki 2/11
Anak laki-laki 2/11
Anak laki-laki 2/11
Anak perempuan 1/11
Anak perempuan 1/11
Anak perempuan 1/11

3. Jika ahli waris terdiri dari seorang ahli waris dzawil furudh, maka asal

masalahnya adalah angka penyebut bagian ahli waris yang bersangkutan.

Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
mugaddaroh masalah warisan
Anak perempuan 1/2 2 1
Paman ashobah |
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4, Jika ahli waris terdiri dari ahli waris dzawil furudh dua pihak atau lebih, maka

asal masalahnya adalah KPK (kelipatan persekutuan kecil) dari angka-angka

penyebut furudh muqaddaroh tersebut.

Misainya ahli waris terdiri dari seorang anak perempuan dengan bagian 1/2,

suami dengan bagian 1/4 dan bapak yang menjadi ashobah, maka asal

masalahnya adalah KPK dari 2 dan 4, yakni 4.

Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
mugaddaroh masalah warisan
Anak perempuan 172 2
Suami 1/4 4 1
Ayah ashobah 1

I1.1.3.5.Beberapa persoalan pelik dalam pembagian harta warisan

1. Al-Aul

Al-Aul adalab bagian yang diterima oleh ahli waris lebih besar dari asal

masalahnya, maka asal masalahnya harus ditambah.

Misalnya :
Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
muqgaddaroh masalah warisan
Suami 12 6 3
2 saudara perempuan 2/3 4
kandung
Jumlah bagian 7
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2 saudara perempuan kandung

II. Ar-Radd

: 4/7 x harta warisan
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Ar-radd ialah membagi sisa harta warisan kepada ahli waris menurut

pembagian masing-masing menerima bagiannya. Hal ini terjadi karena setelah harta

diperhitungkan untuk ahli waris, ternyata masih ada sisa harta. Sedangkan ahli waris

tidak ada ashobah. Maka harta tersebut dikembalikan kepada ahli waris yang ada,

kecuali suami / istri.

Misalnya :
Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
muqgaddaroh masalah warisan
Anak perempuan 172 6 3
Ibu 1/6 1
Jumlah bagian 4
Karena jumlah bagian lebih kecil dari asal masalah, maka di radd, sehingga :
Anak perempuan : 3/4 x harta warisan
Tbu : 1/4 x harta warisan
Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
muqaddaroh masalah warisan
Istri 172 3
2 saudara 1/3 1 2 4
perempuan seibu
Ibu 1/6 2
Jumlah bagian 9
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Karena ada istri, maka harta warisan diberikan kepada istri terlebih dahulu
yakni sebesar 3/12, kemudian sisanya dibagikan kepada yang lain dengan cara jumlah
bagian kedua pihak digabung untuk dijadikan sebagai angka penyebut yakni 4 +2 = 6.
Sehingga 2 orang saudara seibu mex;dapatkan 4/6 bagian, dan ibu mendapatkan
bagian 2/6.

IIl. Gharawain

Gharawain adalah dua masalah yang jelas penyelesaiannya. Yakni :

L.
Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
muqaddaroh masalah warisan
Suami 172 3
Ibu 1/3 6 2
Bapak ashobah 1
Jumlah bagian 6

Kasus ini perlu disikapi lebih lanjut karena ternyata ada pihak laki-laki yang
mendapatkan harta warisan yang lebih kecil dari perempuan yang sederajat

dengannya dalam garis kekeluargaan. Maka penyelesaiannya :

Jika jumlah harta adalah : Rp. 30.000.000,-
Suami : 1/2 x Rp. 30.000.000,00,- : Rp. 15,000.000,-
Sisa : Rp. 15.000.000,-
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2.
Ahli waris Furudh mugaddaroh Asal Bagian harta
masalah warisan
Istri 1/4 4
Ibu 1/3 1 2 3
Bapak ashobah 5
Jumlah bagian 12

Dalam kasus ini, meski pihak laki-laki mendapatkan bagian yang lebih besar

dari pihak perempuan, namun penyelesaiannya disamakan dengan yang diatas karena

terdapat keserupaan masalah, Maka :
Jika jumlah harta adalah

Istri : 1/4 x Rp. 60.000.000,00,-
Sisa

Ibu :1/3 x sisa harta setelah diambil suami

Bapak : Ashobah

IV. Musyarakah

: Rp. 60.000.000,-
: Rp. 15.000.000,-
: Rp. 45.000.000,-
: 1/3 x Rp. 45.000.000,-
: Rp. 15.000.000,-

: Rp. 30.000.000,-

Musyarokah ialah jika ahli waris yang dalam perhitungan mawarts seharusnya

eV i dmieiecerdn 22 nds s mirnimnmnlalincin sanlen Alswranibatlrnn amada alll



30

Ahli waris Furndh Asal Bagian harta
muqaddaroh masalah warisan
Suami 172 3
Tou 176 6 1
2 orang saudara 173 2
seibu
Saudara  laki-laki ashobah 0
kandung
Jumlah bagian 6
Penyelesaiannya :
Ahli waris Furudh Asal Bagian harta
mugqaddaroh masalah warisan
Suami 12 3
Tou 176 6 1
2 orang saudara 1/3 2
seibu dan Saudara
[aki-laki kandung
Jumlah bagian 6

V. Akdariyah

Akdariyah adalah kasus dimana kakek menyusahkan saudara perempuan

dalam pembagian harta warisan. Kasusnya adalah :

Ahli waris Furudh Asal Bagian harta Ar-
muqaddaroh masalah warisan radd

Suami 172 3 3/9
Tou 173 6 2 219
Saudara 172 3 3/9
perempuan
Kakek 1/6 i 1/9
Jumlah bagian
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Penyelesaian kasus ini :
1. menurut Abu Bakar R.A
Saudara perempuan mahjub oleh kakek dan kakek ashobah.

2. menurut Umar bin Khattab dan Ibn Mas’ud

Ahli waris Furudh Asal Bagian harta Ar-
muqaddaroh | masalah warisan radd

Suami 172 3 3/9
Tou 176 6 1 179
Saudara 172 3 3/9
perempuan
Kakek 173 2 2/9
Jumiah bagian 9

3. menurut Zaid bin Tsabit

Bagian saudara perempuan dan kakek digabungkan dan dibagikan dengan

perbandingan 2 : 1. sehingga :

Ahli waris Furudh Asal Bagian harta Ar-
mugaddaroh masalah warisan radd

Suami 1/2 3 3/9
Tou 173 6 2 279
Saudara 522 10/27
perempuan 5/ 3 21
Kakek 5127
Jumlah bagian 9



I1.1.3.6.Persoalan tambahan dalam persoalan pembagian harta warisan

I. Pembagian harta warisan jika tak ada ahli waris

Jika tak ada ahli waris, maka harta warisan akan diberikan kepada :

1. dzawil Arham
Tabel Dzawil Arham
Kelompok Pertama
Dzawil Arham Derajat Keterangan
Cucu Perempuan dari Anak Perempuan | Anak Perempuan | Seterusnya
Kebawah
Cucu Laki-laki Dari Anak Perempuan Anak Perempuan | Seterusnya
Kebawah
Cicit Perempuan Dari Cucu Perempuan | Cucu Perempuan | Seterusnya
Dari Anak Laki-laki Dari Anak Laki- [ Kebawah
laki
Cicit Laki-laki Dari Cucu Perempuan | Cucu Perempuan | Seterusnya
Dari Anak Laki-laki Dari Anak Laki- | Kebawah
laki
Kelompok Kedua
Dzawil Arham Derajat Keterangan
Kakek Dari Ibu thu Seterusnya
Keatas
Buyut Perempuan Dari Kakek Dari [bu | Ibu Seterusnya

Keatas




Kelompok Ketiga
Dzawil Arham Derajat Keterangan
Keponakan Laki-laki Dari Saudara | Saudara Seterusnya
Perempuan Kandung Perempuan Kebawah
Kandung
Keponakan Perempuan Dari Saudara | Saudara Seterusnya
Perempuan Kandung Perempuan Kebawah
Kandung
Keponakan Laki-laki Dari Saudara | Saudara Seterusnya
Perempuan Seayah Perempuan Kebawah
Seayah
Keponakan Perempuan Dari Saudara | Saudara Seterusnya
Perempuan Seayah Perempuan Kebawah
Seayah
Keponakan Laki-laki Dari Saudara | Saudara Seterusnya
Perempuan Seibu Perempuan Seibu | Kebawah
Keponakan Perempuan Dari Saudara | Saudara Seterusnya
Perempuan Seibu Perempuan Seibu | Kebawah
Keponakan Perempuan Dari Saudara | Saudara Laki-laki Seterusnya
Laki-laki Kandung Kandung Kebawah
Keponakan Perempuan Dari Saudara | Saudara Laki-laki Seterusnya
Laki-laki Seayah Seayah Kebawah
Keponakan Laki-laki Dari Saudara Laki- | Saudara Laki-laki Seterusnya
laki Seibu Seibu Kebawah
Keponakan Perempuan Dari Saudara | Saudara Laki-laki Seterusnya
Laki-laki Seibu Seibu Kehawsah
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Kelompok Keempat
Dzawil Arham Derajat Keterangan
Paman (Saudara Laki-laki Ayah Seibu) | Ayah Seterusnya Keatas
Bibi (Saudara Perempuan Ayah | Ayah Seterusnya Keatas
Kandung)
Bibi (Saudara Perempuan Ayah Seayah) | Ayah Seterusnya Keatas
Bibi (Saudara Perempuan Ayah Seibu) Ayah Seterusnya Keatas
Sepupu Laki-laki Dari Paman (Saudara | Ayah Seterusnya Keatas
Laki-laki Ayah Seibu)
Sepupu Perempuan Dari Paman (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Laki-laki Ayah Seibu)
Sepupu Laki-laki Dari Bibi (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Kandung)
Sepupu Perempuan Dari Bibi (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Kandung)
Sepupu Laki-laki Dari Bibi (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Seayah)
Sepupu Perempuan Dari Bibi (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Seayah)
Sepupu Laki-laki Dari Bibi (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Seibu)
Sepupu Perempuan Dari Bibi (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Seibu)
Sepupu Perempuan Dari Paman (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Laki-laki Ayah Kandung)
Sepupu Perempuan Dari Paman (Saudara | Ayah Seterusnya Kebawah
Perempuan Ayah Seayah) __
Bibi (Saudara Perempuan ibu Seibu) Ibu Seterusnya Keatas
Paman (Saudara Laki-laki Ibu Seibu) Tbu Seterusnya Keatas
Bibi (Saudara Perempuan Ibu Kandung) | Ibu Seterusnya Keatas
Paman (Saudara Laki-laki Jbu Kandung) | Ibu Seterusnya Keatas
Sepupu Laki-laki Dari Paman (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
'Laki-laki Ibu Kandung)
Sepupu Perempuan Dari Paman (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
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Laki-laki Ibu Kandung)

Sepupu Laki-laki Dari Paman (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Laki-laki Ibu Seayah)

Sepupu Perempuan Dari Paman (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Laki-laki Ibu Seayah)

Sepupu Laki-laki Dari Paman (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Laki-laki Ibu Seibu)

Sepupu Perempuan Dari Paman (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Laki-laki Ibu Seibu)

Sepupu Laki-laki Dari Bibi (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Perempuan Ibu Kandung)

Sepupu Perempuan Dari Bibi (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Perempuan Ibu Kandung)

Sepupu Laki-laki Dari Bibi (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Perempuan Ibu Seayah)

Sepupu Perempuan Dari Bibi (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Perempuan Ibu Seayah)

Sepupu Laki-laki Dari Bibi (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Perempuan Jbu Seibu)

Sepupu Perempuan Dari Bibi (Saudara | Ibu Seterusnya Kebawah
Perempuan Ibu Seibu)

2. Jika Dzawil Arham juga tidak ada maka diberikan kepada baitul maal

II. Bagian anak dalam kandungan
Pemecahan masalahnya adalah :
1. Para ahli waris yang ada boleh mengambil bagian dengan jumlah paling kecil
dari kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi. Kecuali ahli waris yang

punya kemungkinan akan terhijjab hirman dengan hadimya anak, tidak
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Apabila harta warisan dapat dijaga dan pembagiannya tidak mendesak, maka

pembagian warisan ditunda sampai bayi Iahir.

Bagian Ahli Waris yang berkelamin ganda :

Pemecahan masalahnya adalah :

Melihat kecenderungan jenis kelamin orang tersebut apakah dia cenderung
perempuan atau cenderung laki-laki dengan parameternya adalah haid. Jika
dia haid, maka dia dianggap sebagai anak perempuan. Jika dia tidak haid,
maka dia dianggap sebagai anak laki-laki.

Dilihat pertama kali ia buang air kecil. Dalam hal ini rasuiutlah SAW.
bersabda, “Berilah warisan menurut kelamin mana ia pertama buang air

kecil.” (HR. Ibnu Abbas)

Bagian Ahli Waris Anak Zina dan Li’an’

Anak Zina adalah anak yang lahir di luar perkawinan yang sah
menurut ketentuan agama. Sedangkan anak Li’an adalah anak yang lahir dari
seorang ibu yang dituduh zina oleh suaminya. |

Hukum warisan anak zina sama dengan anak /i ‘an, yaitu bahwa anak

hanya dinasabkan kepada ibunya saja. Artinya mereka hanya bias mewarisi
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ibu dan saudara-saudaranya yang seibu saja, tidak bias mewarisi kepada bapak
dan ahli waris lainnya, karena tidak mempunyai hubungan kerabat.

Tetapi jika anak zina dan anak /i’an itu posisinya sebagai muwarrits,
para sahabat besar seperti Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib dan Ibnu
Mas’ud menempatkan ibu sebagai ahli waris tunggal. Adapun para ulama
Madinah seperti Zaid bin Tsabit menyatakan bahwa harta anak zina dan anak
li’an dapat diwarisi sebagaimana anak lainnya. Pendapat ini dipegang oleh
Imam Malik, Imam Syafi’l, dan Abu Hanifah. Abu Hanifah menambahkan

bahwa Dhawil Arham didahulukan daripada disetorkan ke baitul mal.

Pusaka Mafqud (Orang yang l:lilang)s

Mafqud adalah orang yang sudah lama pergi meninggalkan tempat
tinggalnya dan tidak diketahui kabar beritanya, tempat tinggalnya yang baru
bahkan tidak diketahui hidup dan matinya. Pewarisan mafgqud disebut dengan
miratsut-tagdiriy, yaitu pusaka dengan jalan perkiraan, seperti pusaka anak
dalam kandungan.

Mafqud perlu dibedakan apakah sebagai muwarrits atau warits. Jika
sebagai muwarrits, maka ulama sepakat bahwa harta milik mafqud harus
ditahan lebih dahulu sampai ada berita yang jelas bahwa ia benar-benar

meninggal dunia. Dan jika sebagai warits, mayoritas ulama berpendapat
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bahwa bagian mafqud yang akan diterima ditahan dahulu, sampai jelas
persoalannya.

Para ulama memperselisihkan waktu diputuskan kematian mafgud.
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i berpendapat bahwa mafgud boleh
diputuskan kematiannya oleh hakim bila sudah tidak ada seorangpun dati
kawannya yang masih hidup. Sedangkan Imam Malik menetapkan bahwa
waktu yang diperbolehkan bagi hakim yang member vonis kematian mafqud

selama 4 tahun.

. Anak Angkat (Adopsi)

Hak anak angkat mendapatkan harta waris ditentang oleh Al-Qur’an,
hal tersebut tertera dalam surat Al-Akhzab ayat 4 yang artinya :

“Dan Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu
dimulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang Sebenarnya dan Dia

menunjukkan jalan (vang benar).”
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I1.2. Perangkat Lunak
H.2.1 Visual Basie

Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup
populer. Pengguna komputer dapat membuat program dengan aplikasi GUI
(Graphical User Interface), atau program yang memungkinkan pengguna komputer
dapat berkomunikasi menggunakan media grafik atau gambar dengan komputer
tersebut.

Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan
pengguna menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam
sebuah form.

Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-
purpose Symbolic Instruction Code). Karena bahasa BASIC cukup mudah dipelajari
dan popular.

Pada tahun 1980-an, sistem operasi DOS cukup populer di kalangan pengguna
PC karena didalamnya disertakan bahasa BASIC yang dikenal dengan QBASIC
(QuickBasic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Di era Windows,
Microsoft menciptakan Visual Basic yang terus mengalami penyempurnaan hingga

Visual Basic 6.0°.

A. Windows Visnal Basic

Windows-windows bagian dari program Visual Basic antara lain yaitu :
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1. Window Utama
Dari windows ini, semua kegiatan pembuatan program dilakukan. Menu-

menu yang terdapat pada window ini digunakan selama perancangan program.

 Profectl - Hicrosslt Visual Basic] destgi]
B ER Yo Dt Formd (g on Qe Ogos Do s Wm fe —
(I8 RSR[5 a@a]oa], | o NERYRE AT 0 e |

Gambar 2.2 window utama Visual Basic

2. Window Toolbox
Window ini digunakan untuk pemilihan kontrol-kontrol yang akan digunakan

oleh program yang akan dirancang.
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Gambar 2.3 Window Toolbox

3. Window Properti

Window ini digunakan untuk mengatur sifat (properti) dari form atau kontrol-
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kontrol yang dipilih, karena masing-masing form atau kontrol memiliki

properti yang berbeda.

BorderStyle 2 - Sizabls ..
' !Captian Forml i
ipControls

Truo
, [ContraiBax True
D awrMoche: 13 - Copy Pen
ilnrmv!e 0 - Solid =
I.—r._.—-.——

Returmnsfsets the text displayed n an
|cbi=ct's tris bar or below an obfect's,

Gambar 2.4 Window Properti

Window properti ini terdiri atas tiga bagian, yaitu :

Bagian untuk memilih objek. Digunakan untuk memilih objek (form atau
kontrol) yang akan diubah-ubah propertinya. Bagian ini akan berubah secara
otomatis jika telah dilakukan pemilihan pada kontrol yang terdapat pada form.
Bagian untuk pengaturan nilai-nilai properti. Digunakan untuk mengubah
nilai-nilai property objek yang dipilih.

Bagian untuk memilih properti sebuah objek. Bagian ini digunakan untuk
menampilkan daftar property yang dimiliki sebuah objek. Daftar properti ini

tidak sama antara satu objek dengan objek lainnya. Pemilihan program pada

Anfine tmi hamin Allracialran taslahilh Aahsihis cahalusm Allalbralran nanchaohan
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4, Window Project
Window ini digunakan untuk manajemen proyek yang digunakan dalam
pembuatan program. Pada window proyek terdapat tiga tipe file, yaitu form,

modul bahasa basic, dan visual basic control.

- —_— —_———— -

= o ||
=-P) Projecti (Project1)
-39 Fonme

I Farmi (Farma1y

Gambar 2.5 Window Project

5. Window Kerja (Form)

Form merupakan window yang digunakan untuk pembuatan program. Pada

farm ini Aanat Ailatal-lran Lantral dan Irada vena alran mamhbnat neanrram
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Tujuan dari UID adalah merancang interface yang efektif untuk sistem

perangkat lunak. Efektif artinya siap digunakan, dan hasilnya sesuai dg kebutuhan.

Kebutuhan disini adalah kebutuhan penggunanya. Pengguna sering menilai sistem

dari interface, bukan dari fungsinya melainkan dari user interfacenya. Jika desain user

interfacenya yang buruk, maka itu sering jadi alasan untuk tidak menggunakan

software. Selain itu interface yang buruk sebabkan pengguna membuat kesalahan

fatal.

Saat ini interface yang banyak digunakan dalam software adalah GUI

(Graphical User Interface). GUI memberikan keuntungan seperti:

1. gampang dipelajari oleh pengguna yang pengalaman dalam menggunakan

komputer cukup minim.

2. berpindah dari satu layar ke layar yang lain tanpa kehilangan informasi

dimungkinkan.

3. akses

penuh pada layar dengan

tugas/keperluan.

segera untuk beberapa macam

Beberapa karakteristik dari GUI dan penjelasannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Karakteristik

Penjelasan

Window

sekaligus pada layar.

Beberapa window bisa tampilkan informasi-informasi berbeda




Icon Mewakili informasi yang berbeda seperti icon untuk file, icon
folder atau icon untuk program tertentu.

Menu Menawarkan perintah-perintah yang disusun dalam menu tanpa
harus mengetik.

Pointing Alat penunjuk seperti mouse untuk memilih pilihan pada layar.

Graphic Gambar yang bisa dicampur dengan teks pada display yang sama
untuk menyajikan infonll}asi.

Tabel 1: Karakteristik dari GUI

Prinsip ~prinsip dalam merancang user interface

Berikut ini prinsip-prinsip UID:

L.

User familiarity / Mudah dikenali : gunakan istilah, konsep dan kebiasaan user
bukan computer.

Consistency/ “selalu begitu” : Konsisten dalam operasi dan istilah di seluruh
sistem sehingga tidak membingungkan. (layout menu di open office mirip dgn
layout menu di MS office).

Minimal surprise / Tidak buat kaget user : Operasi bisa diduga prosesnya
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4. Recoverability/pemulihan : Recoverability ada dua macam: Confirmation of
destructive action (konfirmasi terhadap aksi yang merusak) dan ketersediaan
fasilitas pembatalan (undo).

5. User guidance/ bantuan : Menu help tersedia untuk memberi panduan.

6. User diversity/keberagaman : Fasilitas interaksi untuk tipe user yang berbeda

disediakan. Misalnya ukuran huruf bisa diperbesar.

User Interaction (Interaksi pengguna)
Perancang sistem menghadapi dua masalah penting yaitu:
1. Bagaimana informasi dari user bisa disediakan unfuk sistem computer
misalnya pada saat input data.
2. Bagaimana informasi dari sistem komputer ditampilkan untuk user , hasil dari

pemrosesan data.

User interface yang baik harus menyatukan interaksi pengguna (user interaction) dan
penyajian informasi (information presentation).
Ada 5 tipe utama interaksi untuk user interaction:
1. Direct manipulation, Pengoperasian secara langsung: interaksi langsung
dengan objek pada layar.

» Kelebihan: Waktu pembelajaran user sangat singkat, feedback langsung

Atharilran nada tian alroi cahinoama lasalahan tardatalred Aawn Adinarhail-i
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» Kekurangan : Interface tipe ini rumit dan memerlukan banyak fasilitas
pada sistem komputer, cocok untuk penggambaran secara visual untuk
satu operasi atau objek.

. Menu selection, Pilthan berbentuk menu: pilihan sudah disediakan, sechingga

tidak perlu mengetik.

» Kelebihan : User tidak perlu ingat nama perintah, Pengetikan minimal,
Kesalahan rendah.

= Kekurangan :Tidak ada logika AND atau OR. Perlu ada struktur menu jika
banyak pilihan.

. Form fill in, Pengisian form : Mengisi area-area pada form.

= Kelebihan : Masukan data yang sederhana. Mudah dipelajari

=  Kekurangan : Memerlukan banyak tempat di layar. Harus menyesuaikan
dengan form manual dan kebiasaan user.

. Command language, Perintah tertulis: Menuliskan perintah yang sudah

ditentukan pada program. Contoh: operating system.

=  Kelebihan : Perintah diketikan langsung pada system. Misal UNIX, DOS
command. Bisa diterapkan pada terminal yang murah.Kombinasi perintah
bisa dilakukan. Misal copy file dan rename nama file.

= Kekurangan:Perintah harus dipelajari dan diingat cara penggunaannya —

tidak cocok untuk user biasa.Kesalahan pakai perintah sering terjadi. Perlu
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5. Natural language, Perintah dengan bahasa alami: Gunakan bahasa alami
untuk mendapatkan hasil. Contoh: search engine di Internet.
= Kelebjhan: Perintah dalam bentuk bahasa alami, dengan kosa kata yang
terbatas (singkat) — misalnya kata kunci yang kita tentukan untuk dicari
oleh search engine. Ada kebebasan menggunakan kata-kata.
= Kekurangan: Tidak semua sistem cocok gunakan ini. Jika digunakan maka

akan memerlukan banyak pengetikan.
(http=//lecture.ukdw.ac.id/othie/uid pdf)

I1.4. Prototyping Model

Kadang-kadang user hanya memberikan beberapa kebutuhan umum program
tanpa detil input, proses atau detil output. Di lain waktu mungkin dimana tim
pembangun (developer) tidak yakin terhadap efisiensi dari algoritma yang digunakan,

tingkat adaptasi terhadap sistem operasi atau rancangan form user interface. Ketika

- - - g . - - -
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Proses pada model prototyping yang digambarkan pada gambar , bisa dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengumpulan kebutuhan: developer dan user bertemu dan menentukan tujuan
umum, kebutuhan yang diketahui dan gambaran bagian-bagian yang akan
dibutuhkan berikutnya. Detail kebutuhan mungkin tidak dibicarakan disini,
pada awal pengumpulan kebutuhan

2. Perancangan : perancangan dilakukan cepat dan rancangan mewakili semua
aspek program yang diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar pembuatan
prototype.

3. Evaluasi prototype: user mengevaluasi prototype yang dibuat dan digunakan
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Perulangan ketiga proses ini terus berlangsung hingga semua kebutuhan
terpenuhi. Prototype-prototype dibuat untuk memuaskan kebutuhan user dan untuk
memahami kebutuhan user lebih baik.

Sekalipun prototype memudahkan komunikasi antar developer dan user, membuat
user mendapat gambaran awal dari prototype , membantu mendapatkan kebutuhan
detail lebih baik namun demikian prototype juga menimbulkan masalah;

1. Dalam membuat prototype banyak hal yang diabaikan seperti efisiensi,
kualitas, kemudahan dipelihara/dikembangkan, dan kecocokan dengan
lingkungan yang sebenarnya. Jika user merasa cocok dengan prototype yang
disajikan dan berkeras terhadap produk tersebut, maka developer harus kerja
keras untuk mewujudkan produk tersebut menjadi lebih baik, sesuai kualitas
yang seharusnya.

2. developer biasanya melakukan kompromi dalam beberapa hal karena harus
membuat prototype dalam waktu singkat. Mungkin éistem operasi yang tidak
sesuai, bahasa pemrograman yang berbeda, atau algoritma yang lebih
sederhana. Agar model] ini bisa berjalan dengan baik, perlu disepakati bersama

oleh user dan developer bahwa prototype yang dibangun merupakan alat
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